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III.  Metode Penelitian 



 



A. Jenis Penelitian 



     Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental laboratoris. 



 



B. Identifikasi Variabel  



1. Variabel pengaruh 



 Ekstrak bunga kembang sepatu dengan konsentrasi 2% ,4%, dan 6% 



2. Variabel terpengaruh 



Pertumbuhan bakteri Streptococcus sanguinis 



3. Variabel terkendali 



a. Suspensi bakteri Streptococcus sanguinis 1,5 x 108 CFU/ml 



b. Lama inkubasi 24 jam 



c. Temperatur inkubasi 37̊C 



d. Keadaan fakultatif anaerob selama inkubasi yaitu ada atau tanpa oksigen 



dengan inkubator 



e. Media biakan bakteri Brain Heart Infusion (BHI)  



4. Variabel tidak terkendali 



Kandungan zat aktif pada ekstrak bunga kembang sepatu 



 



C. Definisi Operasional  



1. Ekstrak bunga kembang sepatu adalah ekstrak yang diperoleh dengan cara 



mengumpulkan bunga kembang sepatu yang berwarna merah telah mekar 
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saliva yang dilapisi reseptor sensitif pH di dalam saliva (Gambar 2). Hal tersebut 



dapat mendukung adhesi bakteri serta pembentukan plak. 



 
      Gambar 2. Faktor yang mempengaruhi perlekatan    



            Streptococcus sanguinis terhadap pem-  



bentukan biofilm (Zhu dkk., 2018) 



 



3.  Plak 



     Plak adalah sekumpulan mikroba dan produk mikroba yang terdapat pada 



permukaan gigi yang dikenal sebagai biofilm, yang tertanam pada matriks polimer 



(Marsh, 2006). Pada kondisi normal, seluruh permukaan rongga mulut baik jaringan 



keras dan jaringan lunak dilapisi oleh material organik yang disebut acquired 



pellicle. Pellicle terbentuk satu menit setelah pembersihan rongga mulut. Pellicle 



mengandung 180 lebih peptida, protein, dan glikoprotein seperti keratin, mucin, 



protein kaya prolin, phosphoprotein, protein kaya histidin, dan molekul lainnya 



yang berfungsi sebagai tempat reseptor bakteri untuk melekat. Pada awalnya, 



molekul adhesin di permukaan sel bakteri akan berinteraksi dengan reseptor 



acquired pellicle gigi. Setelah 4-8 jam, biofilm plak tersebut akan didominasi oleh 



bakteri spesies Streptococcus sebagai primary colonizer, bakteri ini selanjutnya 



akan mendukung perlekatan dengan bakteri lain, salah satunya Porphyromonas 
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Sampel 1 konsentrasi 



2% vertikal 



 



Sampel 1 konsentrasi 



2% horizontal 



 



 



 



Sampel 1 konsentrasi 



2% oblique 



 



 



Sampel 2 konsentrasi 



2% vertikal 



 



Sampel 2 konsentrasi 



2% horizontal 



 



Sampel 2 konsentrasi 



2% oblique 



Sampel 3 konsentrasi 



2% vertikal 



 



Sampel 3 konsentrasi 



2% horizontal 



 



Sampel 3 konsentrasi 



2% oblique 
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Class  : Bacilli 



Order  : Lactobacillales 



Family  : Streptococcaceae 



Genus  : Streptococcus 



Species : S. sanguinis       



     Streptococcus sanguinis adalah bakteri komensal mulut dominan dari spesies 



Streptococci yang mendukung pembentukan biofilm (Nasri dan Imran, 2017). 



Streptococcus sanguinis atau yang dulu dikenal sebagai S. sanguis adalah bakteri 



Gram positif, nonmotil, dan bersifat fakultatif anaerob (dapat hidup ada dan tanpa 



oksigen). Berdasarkan anotasi genetik, Streptococcus sanguinis memiliki enzim 



glucosyltransferase (Gtf) P yang berfungsi untuk mensintesis glukan yang berasal 



dari fruktosa yang mendukung perlekatan dengan hidroksi apatit-saliva dan 



meningkatkan pembentukan plak. Streptococcus sanguinis berperan dalam 



menginisasi terbentuknya plak dan mendukung adhesi bakteri Porphyromonas 



gingivalis dan Fusobacterium nucleatum sebagai penyebab periodontitis (Zhu dkk., 



2017). 



     Menurut Okahasi dkk. (2011) pada awalnya perlekatan Streptococcus sanguinis 



pada permukaan gigi dimediasi oleh fimbriae dan beberapa pilus protein yang 



dimiliki bakteri yaitu piliA, piliB, piliC. Fimbriae dan pili tersebut akan berikatan 



dengan komponen saliva sehingga mendukung perlekatan dan pembentukan 



biofilm. Selain pilus, terdapat lipoprotein Ssab (saliva bonding protein) yang juga 



memediasi perlekatan bakteri Streptococcus sanguinis dengan hidroksi apatit-
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Lampiran VII. Output SPSS Uji Mann-Whitney 



Ranks 



 
perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 



diameter perlakuan 1 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 2%) 
4 2.50 10.00 



perlakuan 2 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 4%) 
4 6.50 26.00 



Total 8   



 



Test Statisticsa 



 diameter 



Mann-Whitney U .000 



Wilcoxon W 10.000 



Z -2.309 



Asymp. Sig. (2-tailed) .021 



Exact Sig. [2*(1-tailed 



Sig.)] 
.029b 



a. Grouping Variable: perlakuan 



b. Not corrected for ties. 



 



Ranks 



 
perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 



diameter perlakuan 1 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 2%) 
4 2.50 10.00 



perlakuan 3 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 6%) 
4 6.50 26.00 



Total 8   



 



Test Statisticsa 



 diameter 



Mann-Whitney U .000 



Wilcoxon W 10.000 



Z -2.323 



Asymp. Sig. (2-tailed) .020 



Exact Sig. [2*(1-tailed 



Sig.)] 
.029b 



a. Grouping Variable: perlakuan 



b. Not corrected for ties. 
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n. Timbangan 



o. Kulkas 



p. Conical tube 



q. Sendok takar 



r. Punch 



 



F. Jalannya Penelitian 



1. Ethical clearance 



         Ethical clearance penelitian telah diberikan oleh Komisi Etik Penelitian 



Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Gadjah Mada dengan 



No.00300/KKEP/FKG-UGM/EC/2019. 



 



2. Identifikasi bunga kembang sepatu 



          Bunga kembang sepatu telah diidentifikasi di Laboratorium Sistematika 



Tumbuhan Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada (pernyataan terlampir). 



 



3. Pengumpulan bunga kembang sepatu 



          Bunga kembang sepatu diperoleh di Desa Tileng, Kecamatan Girisubo, 



Gunung Kidul Yogyakarta, dengan kriteria berwarna merah, telah mekar penuh, 



terdiri dari 5-6 kelopak, dan diameter bunga ±10 cm. 
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			F. Jalannnya Penelitian
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Lampiran III. Data zona hambat semua sampel setiap kelompok 



Kelompok perlakuan Diameter zona hambat 



(mm) 



Rerata±standar deviasi 



Ekstrak bunga kembang 



sepatu 2% 



2,64 2,51±0,12 



2,56 



2,46 



2,37 



Ekstrak bunga kembang 



sepatu 4% 



5,79 5,71±0,24 



5,56 



6,01 



5,49 



Ekstrak bunga kembang 



sepatu 6% 



6,30 6,35±0,09 



6,49 



6,30 



6,34 



Kontrol positif 



klorheksidin 0,12% 



3,34 3,09±0,33 



2,87 



2,76 



3,42 



Kntrol negatif akuades 0,00 0,00±0,00 



0,00 



0,00 



0,00 



 



 



 
                 Gambar 1. Zona hambat yang terbentuk pada 4 sampel 
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Ranks 



 perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 



diameter perlakuan 2 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 4%) 
4 6.50 26.00 



kontrol negatif (akuades) 4 2.50 10.00 



Total 8   



 



Test Statisticsa 



 diameter 



Mann-Whitney U .000 



Wilcoxon W 10.000 



Z -2.460 



Asymp. Sig. (2-tailed) .014 



Exact Sig. [2*(1-tailed 



Sig.)] 
.029b 



a. Grouping Variable: perlakuan 



b. Not corrected for ties. 



 



 



Ranks 



 
perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 



diameter perlakuan 3 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 6%) 
4 6.50 26.00 



kontrol positif (klorheksidin 



0,12%) 
4 2.50 10.00 



Total 8   



 



 



Test Statisticsa 



 diameter 



Mann-Whitney U .000 



Wilcoxon W 10.000 



Z -2.323 



Asymp. Sig. (2-tailed) .020 



Exact Sig. [2*(1-tailed 



Sig.)] 
.029b 



a. Grouping Variable: perlakuan 



b. Not corrected for ties. 
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diperoleh suspensi bakteri yang sesuai dengan tingkat kekeruhan standar 



McFarland atau setara dengan konsentrasi 1,5 x 108 CFU/ml (Ruban dan 



Gadjalaksmi, 2012). 



 



6. Pengujian pengaruh konsentrasi ekstrak bunga kembang sepatu terhadap 



pertumbuhan bakteri Streptococcus sanguinis. 



a. Alat-alat dan bahan yang akan digunakan disterilisasi dengan autoclave yang 



dipanaskan sampai suhu 121oC selama 15 menit (Riwandy dkk., 2014). 



b. Empat cawan petri berisi media agar BHI steril disiapkan kemudian suspensi 



bakteri diambil 100 µl menggunakan mikropipet disuspensikan pada media 



agar BHI, kemudian membuat sumuran dengan diameter 5 mm menggunakan 



punch (Singh dkk., 2019). 



c. Lima tabung yang diisi ekstrak bunga kembang sepatu, klorheksidin, dan   



akuades masing masing 1 ml disiapkan, tabung pertama sebagai kontrol 



negatif berisi akuades, dan tabung ke-3, ke-4 dan ke-5 masing-masing 



digunakan sebagai kelompok perlakuan berisi ekstrak bunga kembang sepatu 



dengan  konsentrasi 2%, 4%, dan 6%, tabung terakhir berisi klorheksidin 



0,12% sebagai kontrol positif (Ruban dan Gadjalaksmi, 2012). 



d. Masing-masing ekstrak bunga kembang sepatu dengan konsentrasi 2%, 4%, 



6%, akuades, serta klorheksidin 0,12% dimasukkan ke dalam sumuran 



sebanyak 50 µl menggunakan mikropipet (Ruban dan Gadjalaksmi, 2012). 



e.  Kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37oC di dalam inkubator 



(Rozanna dkk., 2017). 
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Ranks 



 perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 



diameter perlakuan 1 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 2%) 
4 2.50 10.00 



kontrol positif (klorheksidin 



0,12%) 
4 6.50 26.00 



Total 8   



 



Test Statisticsa 



 diameter 



Mann-Whitney U .000 



Wilcoxon W 10.000 



Z -2.309 



Asymp. Sig. (2-tailed) .021 



Exact Sig. [2*(1-tailed 



Sig.)] 
.029b 



a. Grouping Variable: perlakuan 



b. Not corrected for ties. 



 



 



Ranks 



 perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 



diameter perlakuan 1 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 2%) 
4 6.50 26.00 



kontrol negatif (akuades) 4 2.50 10.00 



Total 8   



 



Test Statisticsa 



 diameter 



Mann-Whitney U .000 



Wilcoxon W 10.000 



Z -2.460 



Asymp. Sig. (2-tailed) .014 



Exact Sig. [2*(1-tailed 



Sig.)] 
.029b 



a. Grouping Variable: perlakuan 



b. Not corrected for ties. 
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Ranks 



 perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 



diameter perlakuan 3 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 6%) 
4 6.50 26.00 



kontrol negatif (akuades) 4 2.50 10.00 



Total 8   



 



Test Statisticsa 



 diameter 



Mann-Whitney U .000 



Wilcoxon W 10.000 



Z -2.477 



Asymp. Sig. (2-tailed) .013 



Exact Sig. [2*(1-tailed 



Sig.)] 
.029b 



a. Grouping Variable: perlakuan 



b. Not corrected for ties. 



 



Ranks 



 perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 



diameter kontrol positif (klorheksidin 



0,12%) 
4 6.50 26.00 



kontrol negatif (akuades) 4 2.50 10.00 



Total 8   



 



Test Statisticsa 



 diameter 



Mann-Whitney U .000 



Wilcoxon W 10.000 



Z -2.460 



Asymp. Sig. (2-tailed) .014 



Exact Sig. [2*(1-tailed 



Sig.)] 
.029b 



a. Grouping Variable: perlakuan 



b. Not corrected for ties. 
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4. Pembuatan ekstrak bunga kembang sepatu 



            Pembuatan ekstrak bunga kembang sepatu dilakukan di Laboratorium 



Biologi Unit II Farmasi Universitas Gadjah Mada. Bunga kembang sepatu dicuci 



bersih, dipotong-potong kecil, kemudian dimasukkan ke mesin pengering 



selama 48 jam pada suhu 45°C. Bunga kembang sepatu yang telah mengering 



dibuat serbuk dengan menggunakan mesin penyerbuk (Nofikasari dkk., 2016). 



Kemudian serbuk ekstrak bunga kembang sepatu dimaserasi menggunakan 



etanol 70% diaduk hingga homogen, didiamkan 24 jam, kemudian ekstrak 



disaring dengan corong penyaring Buchner yang dilapisi kertas saring. Setelah 



seluruh larutan ekstrak tersaring, ampas bunga kembang sepatu dicampur 



dengan etanol diaduk dan didiamkan selama 24 jam untuk filtrasi kedua kalinya. 



Proses pencampuran larutan dengan etanol diulang sekali lagi dan difiltrasi. 



Kemudian cairan filtrat diuapkan menggunakan alat evaporator pada suhu 700C. 



Setelah itu, filtrat diencerkan dengan akuades hingga konsentrasi 2%, 4%, dan 



6% didapatkan. 



 



5. Persiapan biakan dan suspensi bakteri 



          Pembiakan dan pembuatan suspensi bakteri Streptococcus sangunis 



dilakukan di Laboratorium Riset Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Gadjah 



Mada. Bakteri Streptococcus sanguinis dipindahkan dengan ose steril ke dalam 



media pembiakaan bakteri yaitu kaldu BHI kemudian diinkubasi 24 jam. 



Suspensi selanjutnya disentrifugasi untuk mendapatkan endapan bakteri, 



kemudian endapan bakteri tersebut disuspensikan dalam NaCl 0,9% hingga 
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rerata zona hambat lebih besar secara signifikan dibandingkan dengan konsentrasi 



yang lebih rendah. Rerata zona hambat kelompok ekstrak bunga kembang sepatu 



konsentrasi 2% lebih rendah secara signifikan dibandingkan kontrol positif. 



Sedangkan rerata zona hambat ekstrak bunga kembang sepatu konsentrasi 4% dan 



6% lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kontrol positif. 



 



B. Pembahasan 



     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak bunga 



kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap pertumbuhan bakteri 



Streptococcus sanguinis. Hasil penelitian ini yaitu terdapat pengaruh konsentrasi 



ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap pertumbuhan 



bakteri Streptococcus sanguinis dapat diamati dari zona hambat yang terbentuk, 



zona hambat terkecil pada konsentrasi 2% (2,51±0,12 mm) dan zona hambat 



terbesar pada konsentrasi 6% (6,35±0,09 mm).  



     Penelitian sebelumnya oleh Ruban dan Gadjalaksmi (2012) ekstrak bunga 



kembang sepatu dengan konsentrasi 4% telah terbukti mampu menghambat 



pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan besar zona hambat 



(10,00±1,84 mm). Penelitian oleh Seyyednejad dkk. (2010) menunjukkan ekstrak 



bunga kembang sepatu terbukti menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 



aureus pada konsentrasi 10% dengan zona hambat yang terbentuk sebesar 12 mm, 



pada konsentrasi 20% sebesar 16 mm, dan pada konsentrasi 40% sebesar 20 mm. 



Penelitian oleh Missoum (2018) menunjukkan bahwa ekstrak bunga kembang 



sepatu dengan konsentrasi 50% mampu menghambat pertumbuhan bakteri 








			IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


			B. Pembahasan
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dengan jumlah sebanyak 284±17 mg/100 g serbuk bunga kembang sepatu (Al-snafi 



dkk., 2018). 



     Pada penelitian ini kelompok perlakuan terdiri dari ekstrak bunga kembang 



sepatu dengan konsentrasi 2%, 4%, dan 6%, klorheksidin sebagai kontrol positif, 



dan akuades sebagai kontrol negatif. Klorheksidin merupakan agen anti plak yang 



gold standard dalam mengurangi plak dan gingivitis dengan cara menghambat dan 



membunuh bakteri. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa klorheksidin mampu 



merusak komponen fosfolipid pada membran sel bakteri sehingga menyebabkan 



kebocoran membran sel secara irreversible serta membunuh bakteri (Marthur dkk., 



2011). Konsentrasi klorheksidin yang digunakan adalah 0,12% dengan tujuan untuk 



mengurangi efek samping dengan mengutamakan kemampuan menghambat bakteri 



yang tidak jauh berbeda signifikan dibandingkan konsentrasi 0,2% (Najafi dkk., 



2012). 



     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas menunjukkan bahwa 



ekstrak bunga kembang sepatu mampu menghambat pertumbuhan bakteri 



Streptococcus sanguinis akibat senyawa anti bakteri yang terkandung dalam bunga 



kembang sepatu yaitu flavonoid dan tannin.     
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Gambar 10. Sentrifus                 Gambar 11. Rak tabung       Gambar 12. LAF 



                           
Gambar 13. Sendok                   Gambar 14. Gelas ukur         Gambar 15. Ose 



 
Gambar 16. Jangka sorong digital ketelitian 0,01 mm 
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f.  Setelah 24 jam, diamati zona hambat yang terbentuk di sekeliling sumuran, 



kemudian dibentuk garis horizontal, vertikal, dan miring dengan sudut 45o 



(Kartikasari dkk., 2008). 



g. Pengukuran diameter zona hambat diukur menggunakan jangka sorong digital 



dengan ketelitian 0,01 mm, kemudian dihitung dengan rumus:   



Zona hambat = (Pengukuran I + II + III)/3 



 



Gambar 4. Zona hambat yang terbentuk (Kartikasari dkk., 2008) 



Keterangan: 
Titik O    : Titik pusat lubang sumuran 



Garis A-B, C-D, E-F  : Zona radikal yang terbentuk 



Garis a-b, c-d, e-f   : Diameter lubang sumuran 



Pengukuran I   : (AB-ab)/2 



Pengukuran II   : (CD-cd)/2 



Pengukuran III     : (EF-ef)/2   (Kartikasari dkk., 2008). 



 



G. Analisis Data 



     Data yang dianalisis adalah rata-rata besar diameter zona hambat yang terbentuk 



akibat pengaruh konsentrasi ekstrak bunga kembang sepatu terhadap pertumbuhan 



bakteri Streptococcus sanguinis. Data yang diperoleh adalah data kuantitatif skala 



rasio. Data terlebih dahulu dianalisis menggunakan uji Shapiro-Wilk bertujuan 



untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal, didapatkan p>0,05 bahwa data 








			III. METODE PENELITIAN
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D. Tujuan Penelitian  



     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak bunga 



kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap pertumbuhan bakteri 



Streptococcus sanguinis. 



 



E. Manfaat Penelitian 



     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu 



pengetahuan, untuk: 



1. Menambah pengetahuan di bidang Kedokteran Gigi mengenai pengaruh 



konsentrasi ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap 



pertumbuhan bakteri Streptococcus sanguinis. 



2.  Sebagai sumber referensi penelitian selanjutnya mengenai pengaruh konsentrasi 



ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap 



pertumbuhan bakteri Streptococcus sanguinis. 








			I. PENDAHULUAN


			D. Tujuan Penelitian
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Salmonella sp. dan P. aeruginosa dengan besar diameter zona hambat 20,40 ± 1,54 



mm dan 16,30 ± 0,94 mm. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh kandungan dari 



bunga kembang sepatu yaitu berbagai komponen organik seperti flavonoid, tannin, 



terpenoid, dan alkaloid yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri (Ruban dan 



Gadjalaksmi, 2012).  



     Berdasarkan uji kuantitatif dengan analisis fitokimia, bunga kembang sepatu 



mengandung jumlah flavonoid tertinggi sebanyak 0,171 mg/g serbuk bunga 



kembang sepatu. Tannin sejumlah 0,073 mg/g serbuk bunga kembang sepatu (Al-



snafi dkk., 2018). Flavonoid merupakan substansi alami dengan struktur fenol, 



sering ditemui pada buah, bunga, daun, dan akar tumbuhan. Flavonoid dikenal 



memiliki sifat anti bakteri (Panche dkk., 2016). Flavonoid berfungsi sebagai anti 



bakteri dengan cara menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi 



membran sitoplasma, menghambat energi untuk metabolisme bakteri, dan 



menghambat pembentukan biofilm (Xie dkk., 2015). Flavonoid bekerja dengan 



berikatan dengan membran ekstraseluler bakteri kemudian melarutkan dinding sel 



dan protein sel bakteri (Ruban dan Gadjalaksmi, 2012). 



     Bunga kembang sepatu juga mengandung metabolit sekunder berupa senyawa 



polifenol selain flavonoid yaitu tannin. Tannin merupakan senyawa polifenol yang 



bekerja dengan denaturasi protein sel bakteri, kehadiran tannin mengakibatkan 



rusaknya struktur membran sel bakteri yang tersusun atas protein dan lipid sel 



bakteri (Nasri dan Imran, 2017). Selain itu, bunga kembang sepatu juga 



mengandung pigmen warna merah alami yang berasal dari komponen antosianin 
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     Hasil uji normalitas dengan metode Shapiro-wilk (Tabel 2) menunjukkan bahwa 



data semua kelompok terdistribusi normal (p>0,05), uji homogenitas selanjutnya 



dilakukan dengan metode Levene’s test.  



Tabel 3. Hasil uji homogenitas dengan metode Levene’s test 



        Levene’s Statistic                                                            Signifikansi                                                                       



               14,633                                                                              0,000* 



Keterangan: 
*  : p<0,05. 



 



     Hasil uji homogenitas didapatkan signifikansi 0,000 (p<0,05) menunjukkan data 



tidak homogen (Tabel 3). Data kemudian ditransformasi, namun data tetap 



menunjukkan tidak homogen. Hasil uji menunjukkan data terdistribusi normal dan 



tidak homogen, sehingga tidak memenuhi syarat uji parametrik. Data selanjutnya 



diuji non parametrik dengan Kruskal-Wallis. 



Tabel 4. Hasil uji non parametrik dengan metode Kruskal-Wallis 



                                                                                      Diameter zona hambat                                                                       



               Sig.                                                                             0,001* 



Keterangan: 
*  : p<0,05 



Sig. : Nilai signifikansi 



 



     Berdasarkan hasil dengan uji Kruskal-Wallis (Tabel 4) didapatkan nilai 



signifikansi 0,001 (p<0,05) dengan arti hipotesis nol (Ho) ditolak sehingga 



Hipotesis 1 (H1) diterima. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan signifikan rerata 



antar kelompok. Perbedaan signifikan rerata antar masing-masing kelompok data 



tersebut selanjutnya dilihat dengan uji post-hoc Mann-Whitney dengan tingkat 



signifikansi p<0,05 (Tabel 5). 












unggah mandiri rantyyyy-11.pdf




xi 
 



DAFTAR ISI 



 



HALAMAN JUDUL ......................................................................................... i 



HALAMAN PERSYARATAN .........................................................................    ii 



BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI .................................................................    iii 



HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING.................................................   iv 



HALAMAN PENGESAHAN DEKAN ............................................................    v 



HALAMAN PERSEMBAHAN.........................................................................   vi 



PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN ...................................................  vii 



KATA PENGANTAR........................................................................................  viii 



DAFTAR ISI .....................................................................................................   xi 



DAFTAR GAMBAR ........................................................................................  xiii 



DAFTAR TABEL..............................................................................................  xiv 



DAFTAR LAMPIRAN......................................................................................  xv 



INTISARI........................................................................................................... xvi 



ABSTRACT......................................................................................................... xvii 



 



I. PENDAHULUAN 



   A. Latar Belakang Masalah ..............................................................................    1 



   B. Rumusan Masalah ........................................................................................   3 



   C. Keaslian Penelitian .......................................................................................   3 



   D. Tujuan Penelitian ..........................................................................................  4 



   E. Manfaat Penelitian .........................................................................................  4 



 



II. TINJAUAN PUSTAKA 



    A. Telaah Pustaka .............................................................................................  5 



         1. Bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) ................................  5 



         2. Streptococcus sanguinis...........................................................................  6    



         3. Plak...........................................................................................................  8 



         4. Gingivitis .................................................................................................  9 



    B. Landasan Teori ............................................................................................ 10 



    C. Hipotesis ...................................................................................................... 11 



 



III. METODE PENELITIAN 



     A. Jenis Penelitian .........................................................................................   12 



     B. Identifikasi Variabel .................................................................................   12 



     C. Definisi Operasional .................................................................................   12 



     D. Subjek Penelitian ......................................................................................   13        



     E. Bahan dan Alat Penelitian .........................................................................  14 



     F. Jalannya Penelitian ....................................................................................  15 








			DAFTAR ISI









unggah mandiri rantyyyy-51.pdf




34 
 



Lampiran I. Ethical Clearance 



 



 








			LAMPIRAN









unggah mandiri rantyyyy-66.pdf




49 
 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Sampel 4 konsentrasi 



2% vertikal 



 



Sampel 4 konsentrasi 



2% horizontal 



 



 



 



Sampel 4 konsentrasi 



2% oblique 



 



 



Sampel 1 konsentrasi 



4% vertikal 



 



Sampel 1 konsentrasi 



4% horizontal 



 



Sampel 1 konsentrasi 



4% oblique 



 



Sampel 2 konsentrasi 



4% vertikal 



 



Sampel 2 konsentrasi 



4% horizontal 



 



Sampel 2 konsentrasi 



4% oblique 
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Sampel 2 konsentrasi 



6% vertikal 



 



Sampel 2 konsentrasi 



6% horizontal 



 



Sampel 2 konsentrasi 



6% oblique 



 



Sampel 3 konsentrasi 



6% vertikal 



 



Sampel 3 konsentrasi 



6% horizontal 



 



Sampel 3 konsentrasi 



6% oblique 



 



Sampel 4 konsentrasi 



6% vertikal 



 



Sampel 4 konsentrasi 



6% horizontal 



 



Sampel 4 konsentrasi 



6% oblique 
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terdistribusi normal,  selanjutnya diuji dengan Levene’s Test untuk mengetahui data 



homogen, didapatkan p<0,05 yang berarti data tidak homogen (Riwandy dkk., 



2014). Kemudian data dianalisis dengan dengan uji non parametrik yaitu metode 



Kruskal-Wallis dengan tingkat signifikansi 95% (α=0,05) yang bertujuan untuk 



mengetahui hipotesis nol diterima atau ditolak, jika didapatkan p<0,05 bahwa 



hipotesis nol ditolak yang berarti terdapat perbedaan signifikan. Selajutnya 



dilakukan post hoc dengan uji Mann-Whitney untuk mengetahui tingkat signifikansi 



data (Murwani dan Muflikhatur, 2014). 
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kemudian diproses menjadi ekstrak dengan metode maserasi dengan konsentrasi 



2%, 4%, dan 6%. 



2. Bakteri Streptococcus sanguinis adalah bakteri gram positif, berbentuk kokus 



atau bulat, memiliki diameter koloni 1-3 mm, dan berwarna putih keabu-abuan 



yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 



Universitas Brawijaya (Falkow dkk., 2006). 



3. Pertumbuhan bakteri adalah diukur dari diameter zona hambat di sekeliling 



sumuran, ditandai dengan semakin besar diameter zona yang terbentuk maka 



ekstrak tersebut semakin mampu menghambat pertumbuhan bakteri. 



 



D. Subjek Penelitian 



     Subjek yang diperlukan dalam penelitian adalah bakteri Streptococcus sanguinis 



yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 



Brawijaya pada tanggal 10 Januari 2020. Jumlah sampel bakteri yang diperlukan 



dihitung dengan rumus berikut menurut Daniel (2009): 



n ≥ z2 



n ≥ (1,96)2 



n ≥ 3,84 



n = 4 



Keterangan:  



n = Jumlah sampel 



nilai z (signifikansi 95%) = 1,96 
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E. Bahan dan Alat Penelitian 



1. Bahan penelitian 



a. Bunga kembang sepatu yang telah mekar penuh dan belum layu 



b. Media Brain Heart Infusion (BHI)   



c. Suspensi bakteri Streptococcus sanguinis 



d. Klorheksidin 0,12% 



e. Akuades steril 



f. Etanol 70% 



g. NaCl 0,9% 



2. Alat penelitian 



a. Inkubator 



b. Autoklaf 



c. Cawan petri + penutup 



d. Ose 



e. Tabung reaksi 



f. Corong penyaring Buchner 



g. Kertas saring 



h. Evaporator 



i. Pipet ukur 



j. Rak tabung 



k. Mikropipet dan mikrotip 



l. Sentrifus 



m.  Gelas ukur 
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seperti Streptococcus sanguinis, Streptococcus mitis, dan Streptococcus mutan 



(Azadeh dkk., 2011). 



     Streptococcus sanguinis merupakan salah satu bakteri pencetus terbentuknya 



plak (Nasri dan Imran, 2017). Hal tersebut terjadi karena bakteri ini merupakan 



bakteri fakultatif anaerob dominan dari spesies Streptococci yang menginisasi awal 



pembentukan plak dan mendukung perlekatan bakteri utama penyebab periodontitis 



(P. gingivalis) (Hakenbeck dan Chatwa, 2007). 



  



B. Landasan Teori 



     Plak merupakan sekumpulan bakteri dan produknya yang mengakibatkan 



inflamasi pada gingiva (plaque induced gingivitis). Pada awal pembentukan, plak 



didominasi oleh bakteri Gram positif yaitu spesies Streptococci sebanyak 50%, 



predominan dari spesies tersebut adalah Streptococcus sanguinis. Bakteri tersebut 



menginisiasi awal terbentuknya plak dengan melekat dengan gigi, dan mendukung 



adhesi dengan bakteri lain seperti bakteri penyebab penyakit periodontal yaitu 



P.gingivalis, dengan dimediasi oleh fimbrae, pilus protein (pili) A, B, C, dan 



lipoprotein Ssab. Selain itu, adanya enzim glucosyltransferase (Gtf) jenis Gtf P 



mendukung perlekatan dengan hidroksi apatit-saliva dan meningkatkan 



pembentukan plak dengan mensintesis glukan yang berasal dari fruktosa. 



Akumulasi plak yang berlebih tersebut menyebabkan inflamasi pada jaringan gusi, 



yang jika dibiarkan dapat merusak seluruh jaringan pendukung gigi dan 



mengakibatkan gigi terlepas dari soket. 
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I. PENDAHULUAN 



 



A. Latar Belakang Masalah 



     Berdasarkan hasil studi Global Burden of Disease 2016 penyakit periodontal 



adalah penyakit ke-11 yang diderita oleh 750.487 orang di dunia (Vos dkk., 2017). 



Penyakit periodontal seperti gingivitis diinduksi oleh adanya penumpukan plak 



biofilm yang berhari-hari atau berminggu-minggu tanpa pembersihan. Pada kondisi 



normal, plak akan direspon oleh sistem imun secara fisiologis dengan 



mengeluarkan infiltrat inflamasi pada jaringan gingiva sebagai bentuk perlindungan 



(Murakami dkk., 2017). Gingivitis ditandai dengan adanya perubahan warna gusi 



yang lebih merah dari normal, gusi membengkak, dan permukaannya mengkilat. 



Pada umumnya, gingivitis tidak menimbulkan rasa sakit hanya saja gusi lebih 



mudah berdarah saat menyikat gigi (Nasri dan Imran, 2017). Gingivitis yang 



diinduksi oleh plak adalah inflamasi yang terjadi pada jaringan gingiva oleh karena 



akumulasi bakteri plak di bawah margin gingiva (Murakami dkk., 2017).  



     Streptococcus sp. meliputi 50% dari populasi bakteri plak. Bakteri plak meliputi 



Streptococcus sanguinis (S. sanguinis), Streptococcus mutans (S. mutans), dan jenis 



Actinomyces serta Spirochaeta di permukaan gigi yang akan menyebar dan 



berkembang (Nasri dan Imran, 2017). S. sanguinis merupakan bakteri Gram positif 



yang tersebar luas dalam lingkungan rongga mulut, baik di gigi, mukosa, dan saliva. 



Bakteri ini bersifat fakultatif anaerob yang dapat hidup dalam keadaan terdapat 



oksigen dan tanpa oksigen, sehingga dapat ditemukan di area supragingival dan 



subgingiva (Zhu dkk., 2018).
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Asia. Hibiscus rosa-sinensis L. digunakan sebagai bahan pangan, tanaman hias, dan 



obat tradisional. Hal tersebut yang menyebabkan mudahnya tanaman ini ditemukan 



di Indonesia. Hibiscus rosa-sinensis L. memiliki cabang ramping dengan panjang 



hingga 6 meter. Mahkota bunga Hibiscus rosa-sinensis L. terdapat yang bewarna 



putih, kuning, dan merah dengan berbagai degradasi warna dengan susunan 



tunggal, ganda, dan cested (Silalahi, 2019). 



     Bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) mengandung beberapa 



komponen aktif antara lain flavonoid, tannin, dan saponin yang mempunyai efek 



antibakteri. Flavonoid menghambat mikroorganisme dengan cara melarutkan 



dinding sel dan protein sel bakteri (Ruban dan Gadjalakshmi, 2012). Flavonoid juga 



memiliki efek anti inflamasi yaitu dengan menghambat sintesis prostaglandin dan 



menstimulasi hidroksilasi prolin serta dapat mendukung dinding vaskular sehingga 



dapat menghentikan perdarahan (Sumono dan Wulan, 2008). Tannin bekerja 



dengan cara berikatan dengan mikroba, menghambat produksi enzim mikroba, dan 



berikatan ke dinding sel serta dapat menghancurkan membran mikroba. Saponin 



dapat menghambat pertumbuhan mikroba dengan cara berinteraksi dengan 



membran sel bakteri sehingga mengakibatkan terjadinya pelepasan protein dan 



enzim dari dalam sel (Nasri dan Imran, 2017).  



 



2.  Streptococcus sanguinis 



Taksonomi Streptococcus sanguinis menurut Oh (2010) adalah sebagai berikut: 



Kingdom : Bacteria 



Phylum : Firmicutes 








			II. TINJAUAN PUSTAKA


			A. Telaah Pustaka


			2. Streptococcus sanguinis
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Sampel 1 klorheksidin 



0,12% vertikal 



 



Sampel 1 klorheksidin 



0,12% horizontal 



 



Sampel 1 klorheksidin 



0,12% oblique 



 



Sampel 2 klorheksidin 



0,12% vertikal 



 



Sampel 2 klorheksidin 



0,12% horizontal 



 



Sampel 2 klorheksidin 



0,12% oblique 



 



Sampel 3 klorheksidin 



0,12%  vertikal 



 



Sampel 3 klorheksidin 



0,12% horizontal 



 



Sampel 3 klorheksidin 



0,12% oblique 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 



 



A. Telaah Pustaka 



1.  Bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) 



 
                  Gambar 1. Bunga kembang sepatu (Silalahi, 2019) 



 



Taksonomi bunga kembang sepatu menurut Al-snafi (2018) sebagai berikut: 



Kingdom : Plantae 



Subkingdom : Tracheobionta 



Superdivision : Spermatophyta 



Division : Magnoliophyta 



Class  : Magnoliopsida 



Subclass : Dilleniidae 



Order  : Malvales 



Family  : Malvaceae 



Genus  : Hibiscus 



Species : Hibiscus rosa-sinensis L.                           



     Bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) masuk dalam famili 



Malvaceace. Bunga berwarna merah ini sering ditemukan di wilayah tropis seperti 








			II. TINJAUAN PUSTAKA


			A. Telaah Pustaka


			1. Bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 



 



A. Kesimpulan 



     Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 



1. Terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-



sinensis L.) 2%, 4%, dan 6% terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus 



sanguinis. 



2.  Terdapat perbedaan signifikan antara ekstrak bunga kembang sepatu 2%, 4%, 



dan 6% dengan kontrol positif klorheksidin 0,12% dan kontrol negatif akuades. 



 



B. Saran 



     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diajukan saran sebagai berikut: 



1. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh konsentrasi 



ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap 



pertumbuhan bakteri Streptococcus sanguinis seperti uji perlekatan bakteri.  



2. Pentingnya dilakukan uji toksisitas pada ekstrak bunga kembang sepatu baik 



secara in vitro maupun in vivo.  



3. Berdasarkan proses penelitian, peneliti menyarankan uji antibakteri ekstrak 



bunga kembang sepatu menggunakan metode spektrofotometer kurang 



memungkinan untuk dilakukan karena kepekatan dan kandungan pigmen ekstrak 



bunga kembang sepatu yang cukup tinggi sehingga menggangu pembacaan oleh 



alat. 
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INTISARI 



Berdasarkan hasil studi Global Burden of Disease tahun 2016, penyakit 



periodontal merupakan penyakit ke-11 yang diderita oleh 750.487 orang di dunia. 



Penyakit periodontal seperti gingivitis terjadi akibat penumpukan plak. Separuh 



dari populasi bakteri plak adalah Streptococcus sp. Streptococcus sanguinis 



merupakan bakteri predominan pembentuk plak. Perlekatan Streptococcus 



sanguinis dimediasi oleh fimbriae, pilus protein, lipoprotein, dan enzim 



glukosiltransferase. Bunga kembang sepatu memiliki potensi sebagai senyawa 



antimikroba dalam menghambat pertumbuhan plak karena kandungan senyawa 



aktif seperti flavonoid dan tannin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 



mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-



sinensis L.) terhadap pertumbuhan Streptococcus sanguinis. Penelitian ini 



menggunakan metode difusi sumuran dengan 100 µl suspensi bakteri Streptococcus 



sanguinis yang diratakan di permukaan agar BHI. Ekstrak bunga kembang sepatu 



2%, 4%, 6%, klorheksidin 0,12% sebagai kontrol positif, dan akuades sebagai 



kontrol negatif diaplikasi ke dalam sumuran pada agar tersebut. Hasil penelitian ini 



adalah terbentuk zona hambat di sekeliling sumuran terbesar pada konsentrasi 6% 



(6,35±0,09 mm) dan terkecil konsentrasi 2% (2,51±0,12 mm). Kesimpulan dari 



penelitian adalah terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak bunga kembang sepatu 



(Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap pertumbuhan Streptococcus sanguinis. 



 



Kata kunci:  Bunga Kembang Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.), Streptococcus 



sanguinis, Zona Hambat. 
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     Bunga kembang sepatu mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai terapi 



alternatif untuk mencegah pembentukan plak gigi karena mengandung beberapa 



senyawa komponen antibakteri seperti flavonoid, tannin, dan saponin. Flavonoid 



bekerja dengan melarutkan dinding sel dan protein sel bakteri, kemudian tannin 



bekerja dengan cara menghambat produksi enzim bakteri. Saponin bekerja dengan 



cara berinteraksi dengan membran sel menyebabkan terlepasnya protein dan enzim 



sel bakteri. Penelitian ini diperlukan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 



ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap pertumbuhan 



bakteri Streptococcus sanguinis sebagai salah satu bakteri pencetus terbentuknya 



plak gigi. 



 



C. Hipotesis 



     Berdasarkan uraian di atas, menyatakan bahwa terdapat pengaruh konsentrasi 



ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap pertumbuhan 



bakteri Streptococcus sanguinis. 
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Gambar 29. Proses pengukuran zona hambat bakteri Streptococcus sanguinis 



 



Sampel 4 klorheksidin 



0,12% vertikal 



 



Sampel 4 klorheksidin 



0,12% horizontal 



 



Sampel 4 klorheksidin 



0,12% oblique 
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H. Alur Penelitian 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Ethical clearance 



Pengumpulan bunga kembang sepatu 



Pembuatan ekstrak bunga kembang sepatu 



Pembiakan bakteri dan pembuatan suspensi bakteri 



Streptococcus sanguinis 



Sumuran 2 



perlakuan 1 



konsentrasi 



ekstrak bunga 



kembang 



sepatu 2% 



  



Sumuran 1 



kontrol (-) 



akuades  



 



Penghitungan diameter zona hambat pertumbuhan bakteri 



Sumuran 4 



perlakuan 3 



konsentrasi 



ekstrak bunga 



kembang 



sepatu 6%  



 



Sumuran 5 



kontrol (+) 



klorheksidin 



konsentrasi 



0,12% 



 



   



 



Sumuran 3 



perlakuan 2 



konsentrasi 



ekstrak bunga 



kembang 



sepatu 4%  



 



Identifikasi bunga kembang sepatu 



Inkubasi 24 jam 



Pengujian pengaruh konsentrasi ekstrak bunga kembang 



sepatu terhadap bakteri Streptococcus sanguinis 



Analisis data 



Gambar 5. Alur penelitian 








			III. METODE PENELITIAN


			H. Alur Penelitian












unggah mandiri rantyyyy-7.pdf




vii 
 



PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 



 



 



 



 



 



 



 








			HALAMAN PERNYATAAN









unggah mandiri rantyyyy-64.pdf




47 
 



                                                        
Gambar 23. Conical tube dan Kaldu BHI                      Gambar 24. Alkohol 70% 



                                                   
Gambar 25. Nacl fisiologis 0,9%                                    Gambar 26. Akuades 



                                               
Gambar 27. Perlakuan                          Gambar 28. Proses pengukuran zona hambat 



                                                                                     dibantu oleh Ummi 
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Ranks 



 perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 



diameter perlakuan 2 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 4%) 
4 2.50 10.00 



perlakuan 3 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 6%) 
4 6.50 26.00 



Total 8   



 



Test Statisticsa 



 diameter 



Mann-Whitney U .000 



Wilcoxon W 10.000 



Z -2.323 



Asymp. Sig. (2-tailed) .020 



Exact Sig. [2*(1-tailed 



Sig.)] 
.029b 



a. Grouping Variable: perlakuan 



b. Not corrected for ties. 



 



Ranks 



 
perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 



diameter perlakuan 2 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 4%) 
4 6.50 26.00 



kontrol positif (klorheksidin 



0,12%) 
4 2.50 10.00 



Total 8   



 



Test Statisticsa 



 diameter 



Mann-Whitney U .000 



Wilcoxon W 10.000 



Z -2.309 



Asymp. Sig. (2-tailed) .021 



Exact Sig. [2*(1-tailed 



Sig.)] 
.029b 



a. Grouping Variable: perlakuan 



b. Not corrected for ties. 
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  Gambar 4. Vortex                   Gambar 5. Timbangan           Gambar 6. Mikropipet 



                         
Gambar 7. Inkubator                    Gambar 8. Punch                 Gambar 9. Autoklaf 
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Gambar 17. Corong penyaring                  Gambar 18. Oven pengering daun 



                                     
Gambar 19. Bakteri S.sanguinis       Gambar 20. Ekstrak bunga kembang sepatu 



                       
   Gambar 21. Cawan petri dan agar BHI                Gambar 22. Standar Mc Farland 
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     Senyawa alternatif yang bersifat sebagai antimikroba yang dapat menghambat 



bakteri plak penting untuk ditemukan. Dengan demikian, penulis ingin mengetahui 



potensi bunga kembang sepatu sebagai senyawa antimikroba dengan meneliti 



mengenai pengaruh konsentrasi ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-



sinensis L.) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus sanguinis. 



 



B. Rumusan Masalah 



     Apakah terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus 



rosa-sinensis L.) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus sanguinis?  



 



C. Keaslian Penelitian 



     Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ruban dan Gajalakshmi (2012) dengan 



judul “In vitro antibacterial activity of Hibiscus rosa-sinensis flower extract against 



human pathogen”, perbedan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 



dilakukan terletak pada subjek penelitian. Penelitian sebelumnya juga dilakukan 



oleh Sari dan Islamulyadin (2017) dengan judul “Efektivitas ekstrak daun kembang 



sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus”. 



Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 



subjek penelitian dan variabel pengaruh yang digunakan. Penelitian sebelumnya 



juga dilakukan oleh Singh dkk. (2019) dengan judul “Antimicrobial and 



Antioxidant Potential of Hibiscus rosa-sinensis L. in western Himalaya”, 



perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 



metode dan subjek penelitian.  








			I. PENDAHULUAN


			B. Rumusan Masalah
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Tabel 5. Hasil uji signifikansi rerata antar kelompok dengan uji Mann-Whitney 



                                  Antar kelompok                                                              Sig.                                                                    



Ekstrak bunga kembang sepatu 2%- Ekstrak bunga kembang sepatu 4%     0,021* 



Ekstrak bunga kembang sepatu 2%- Ekstrak bunga kembang sepatu 6%     0,020* 



Ekstrak bunga kembang sepatu 2%- Kontrol positif klorheksidin 0,12%     0,021* 



Ekstrak bunga kembang sepatu 2%- Kontrol negatif akuades                       0,014* 



Ekstrak bunga kembang sepatu 4%- Ekstrak bunga kembang sepatu 6%     0,020* 



Ekstrak bunga kembang sepatu 4%- Kontrol positif klorheksidin 0,12%      0,021* 



Ekstrak bunga kembang sepatu 4%- Kontrol negatif akuades                       0,014* 



Ekstrak bunga kembang sepatu 6%- Kontrol positif klorheksidin 0,12%     0,020* 



Ekstrak bunga kembang sepatu 6%- Kontrol negatif akuades                       0,013* 



Kontrol positif klorheksidin 0,12%- Kontrol negatif akuades                       0,014*     



Keterangan: 
*  : p<0,05 



Sig. : Nilai signifikansi 



 



     Berdasarkan hasil uji signifikansi rerata antar kelompok dengan uji Mann-



Whitney diketahui bahwa tiap kelompok memiliki nilai p<0,05 dengan arti bahwa 



rerata zona hambat masing-masing kelompok berbeda signifikan dibandingkan 



dengan kelompok lain. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak 



bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap pertumbuhan bakteri 



Streptococcus sanguinis. Rerata zona hambat semua konsentrasi ekstrak bunga 



kembang sepatu 2%, 4%, dan 6% serta kontrol positif lebih besar secara signifikan 



dibandingkan dengan kontrol negatif. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan 



bahwa konsentrasi ekstrak bunga kembang sepatu yang lebih tinggi mempunyai 
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ABSTRACT 



According to the data of global burden disease in 2016, periodontal disease is 



the 11th disease suffered by 750,487 people in the world. Periodontal diseases such 



as gingivitis occur due to dental plaque formation. A half of bacterial plaque 



populations are Streptococcus sp. Streptococcus sanguinis is a predominant 



bacterial that initiate the plaque formation. The adherence of this bacteria is 



mediated by fimbriae, pilus protein, lipoprotein, and glucosyltransferase enzymes. 



Hibiscus flower has a potential as an antimicrobial agents that may inhibit the 



plaque formation due its active component i.e. flavonoid and tannins. The purpose 



of this study was to determine the effect of Hibiscus rosa-sinensis L. flower extract 



concentration on the growth of Streptococcus sanguinis. Wells diffusion method 



was used in this study, using 100 µl bacterial suspension of 1,5 x 108 CFU/ml of 



Streptococcus sanguinis that was spread on the surface of BHI agar. Hibiscus 



flower extract (2%, 4%, 6%), chlorhexidine 0,12% as a positive control, and 



distilled water as a negative control were added in the wells. The results show that 



the largest inhibitory zone was at a concentration of 6% (6,35±0,09 mm) and the 



smallest inhibitory zone was at a concentration of 2% (2,51±0,12 mm). The 



conclusion is that the concentration of Hibiscus rosa-sinensis L. flower extract 



effects the growth of Streptococcus sanguinis. 



 



Key words: Kembang Sepatu Flower (Hibiscus rosa-sinensis L.), Streptococcus 



sanguinis, Inhibitory Zones. 
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Sampel 3 konsentrasi 



4% vertikal 



 



Sampel 3 konsentrasi 



4% horizontal 



Sampel 3 konsentrasi 



4% oblique 



 



Sampel 4 konsentrasi 



4% vertikal 



 



Sampel 4 konsentrasi 



4% horizontal 



 



Sampel 4 konsentrasi 



4% oblique 



 



Sampel 1 konsentrasi 



6% vertikal 



 



Sampel 1 konsentrasi 



6% horizontal 



 



Sampel 1 konsentrasi 



6% oblique 
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            Gambar 6. Zona hambat yang terbentuk sekitar sumuran. 



                                      Batas zona hambat ditunjuk dengan panah 



      



Tabel 1. Data rerata zona hambat semua kelompok terhadap pertumbuhan bakteri 



Streptococcus sanguinis 



  Kelompok perlakuan               Rerata±standar deviasi (mm) 



 



Kontrol negatif akuades                                                           0,00±0,00 



Ekstrak bunga kembang sepatu 2%                                         2,51±0,12 



Ekstrak bunga kembang sepatu 4%                                         5,71±0,24 



Ekstrak bunga kembang sepatu 6%                                         6,35±0,09 



Kontrol positif klorheksidin 0,12%                                         3,09±0,33 



     Data hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan bahwa kelompok perlakuan dengan 



pemberian ekstrak bunga kembang sepatu konsentrasi 6% mempunyai rerata zona 



hambat terbesar dibandingkan dengan kelompok lainnya yaitu 6,35±0,09 mm. 



Rerata zona hambat kelompok perlakuan ekstrak bunga kembang sepatu 



konsentrasi 2% (2,51±0,12 mm) lebih rendah dibandingkan dengan kontrol positif 
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klorheksidin 0,12% (3,09±0,33 mm). Semakin tinggi konsentrasi ekstrak bunga 



kembang sepatu, semakin besar rerata zona hambat pertumbuhan bakteri yang 



terbentuk (Gambar 7). 



 



Gambar 7. Grafik hasil rerata diameter zona hambat yang terbentuk tiap 



kelompok 



     Data yang telah diperoleh diuji normalitasnya untuk mengetahui data tersebut 



terdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan metode Shapiro-wilk 



(Riwandy dkk., 2014). 



Tabel 2. Hasil uji normalitas dengan metode Shapiro-wilk 



           Kelompok perlakuan           Nilai signifikansi 



Ekstrak bunga kembang sepatu 2%                                         0,935* 



Ekstrak bunga kembang sepatu 4%                                         0,629* 



Ekstrak bunga kembang sepatu 6%                                         0,058* 



Kontrol positif klorheksidin 0,12%                                         0,263* 



Keterangan: 
*  : p>0,05. 
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     Bakteri ini merupakan bakteri predominan dari spesies Streptococci yang 



terkandung di dalam plak gigi. Perlekatan bakteri ini dengan hidroksi apatit 



dimediasi oleh fimbriae. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa S. sanguinis 



memiliki struktur filamen panjang yang disebut sebagai pili, terdiri dari piliA, piliB, 



piliC yang akan berikatan dengan komponen saliva yang mendukung dalam 



pembentukan plak (Okahashi dkk., 2011). Selain itu, toksin yang dihasilkan oleh 



bakteri S. sanguinis akan mengiritasi gingiva kemudian merusak jaringan 



pendukung gigi, sehingga pentingnya senyawa antibakteri yang mampu 



menghambat bakteri plak tersebut (Nasri dain Imran, 2017).  



     Bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) mengandung senyawa 



antibakteri seperti saponin, flavonoid, dan tannin (Sari dan Islamulyadin, 2017). 



Flavonoid berfungsi dalam menghambat dengan membentuk senyawa komplek 



terhadap protein ekstraseluler sel bakteri yang menganggu integritas membran sel 



bakteri. Saponin akan merusak membran sel bakteri sehingga terjadi denaturasi 



protein dan asam nukleat (Safitri dkk., 2017). Tannin bekerja dengan cara dengan 



menghambat produksi enzim bakteri, dan berikatan ke dinding sel serta dapat 



menghancurkan membran sel bakteri (Ruban dan Gajalakshmi, 2012).
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Lampiran IV. Output SPSS Uji normalitas Shapiro-Wilk 



 



Lampiran V. Output SPSS Uji homogenitas Levene’s Test 



 



Test of Homogeneity of Variances 



diameter   



Levene Statistic df1 df2 Sig. 



14.633 4 15 .000 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Tests of Normalityb 



 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 



diameter perlakuan 1 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 2%) 
.172 4 . .986 4 .935 



perlakuan 2 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 4%) 
.241 4 . .936 4 .629 



perlakuan 3 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 6%) 
.327 4 . .769 4 .058 



kontrol positif (klorheksidin 



0,12%) 
.268 4 . .861 4 .263 



                   a. Lilliefors Significance Correction 



                   b. diameter is constant when perlakuan = kontrol negatif (akuades). It has been omitted. 
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Lampiran VI. Output SPSS Uji Kruskal-Wallis 



 
Kruskal-Wallis Test 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Ranks 



 
perlakuan N Mean Rank 



 



 



 



 



Diameter 



perlakuan 1 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 2%) 
4 6.50 



perlakuan 2 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 4%) 
4 14.50 



perlakuan 3 (ekstrak bunga 



kembang sepatu 6%) 
4 18.50 



kontrol positif (klorheksidin 



0,12%) 
4 10.50 



kontrol negatif (akuades) 4 2.50 



Total 20  



Test Statisticsa,b 



 Diameter 



Chi-Square 18.438 



df 4 



Asymp. Sig. .001 



a. Kruskal Wallis Test 



b. Grouping Variable: perlakuan 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 



 



A. Hasil Penelitian 



     Penelitian mengenai pengaruh konsentrasi ekstrak bunga kembang sepatu 



(Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus sanguinis 



telah dilakukan di Laboratorium Riset Terpadu Fakultas Kedokteran Gigi 



Universitas Gadjah Mada. Subjek penelitian terdiri dari 5 kelompok yaitu kelompok 



akuades sebagai kontrol negatif, kelompok dengan pemberian ekstrak bunga 



kembang sepatu dengan konsentrasi 2%, 4%, 6%, dan klorheksidin 0,12% sebagai 



kontrol positif. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 sampel untuk melihat 



pengaruh konsentrasi ekstrak bunga kembang sepatu terhadap pertumbuhan bakteri 



Streptococcus sanguinis. 



     Pengaruh konsentrasi ekstrak bunga kembang sepatu terhadap S.sanguinis 



diamati melalui zona hambat yang terbentuk di sekitar sumuran. Zona hambat 



dalam penelitian ini adalah zona bening yang terbentuk di sekeliling sumuran yang 



menunjukkan aktivitas anti bakteri ekstrak bunga kembang sepatu yang 



ditempatkan di dalam sumuran terhadap bakteri Streptococcus sanguinis 



dibandingkan kontrol positif klorheksidin 0,12% dan kontrol negatif akuades 



(Gambar 6). Data diameter zona hambat pada masing-masing kelompok disajikan 



dalam Tabel 1. 
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gingivalis yang merupakan bakteri utama penyebab penyakit periodontal (Newman 



dkk., 2018). 



     Plak diklasifikasi menjadi dua yaitu plak supragingiva dan plak subgingiva. Plak 



supragingiva adalah plak yang ditemukan di atas margin gingiva yang secara 



langsung berkontak dengan margin gingiva sehingga dapat disebut juga marginal 



plaque (Gambar 1.a). Plak subgingiva adalah plak yang dapat ditemukan di bawah 



margin gingiva antara gigi dengan poket epitelium gingiva (Gambar 1.b) (Newman 



dkk., 2018). 



 
        Gambar 3.a. Plak supragingiva yang ditunjukkan oleh panah,     



              b. Plak subgingiva (Newman dkk., 2018) 



 



4.  Gingivitis 



     Gingivitis adalah inflamasi pada jaringan gingiva yang diinisiasi oleh akumulasi 



biofilm plak dengan karakteristik klinis seperti gingiva berwarna kemerahan, 



membengkak, namun tidak terdapat bone loss maupun attachment loss. Gingivitis 



bersifat reversibel ketika etiologi dihilangkan, namun jika diabaikan hal tersebut 



akan mengakibatkan periodontitis dengan berakhir terlepasnya gigi dari soket 



(Trombelli dkk., 2017). Streptococcus sp. terdapat sebanyak 55,98% dari populasi 



bakteri plak. Bakteri dari spesies ini yang berperan dalam terjadinya gingivitis 



a b 
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